BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setiap orang memiliki pengalaman bunyi yang kemudian tersimpan menjadi
memori bunyi yang bersifat sadar. Memori tersebut selalu didekatkan pada figur
masa lalu. Secara spesifik dalam penelitian ini potensi timbre saluang yang
mempengaruhi respons emosi bereavement terletak pada empat material bunyi
vaitu (1) pakiak (2) pakok (3) garitiak (4) dan, ambok-ambok (teknik peniupan yang
menambah tekanan udara dari mulut).

Aspek material yang notabene bergantung preferensi pemain baik dari segi
peniupan dalam menghasilkan karakteristiknya yang khas juga melibatkan persepsi
emosi sebagai interpretasi subjektif. Keseluruhan aspek tersebut diaplikasikan
dalam komposisi musik yang menitik beratkan pada pengolahan bunyi firndamental
tone dan Overtone Harmonic untuk menghadirkan sensasi bunyi yang berbeda pada
umumnya. Eksperimentasi bunyi yang dilakukan menunjukkan interaksi
gelombang bunyi yang saling bertabrakan sehingga memunculkan sensasi bunyi
dalam frekuensi yang lain dimana pendengar akan menangkap sensasi bunyi dalam
persepsi kedua atau mendengar frekuensi lain di atas frekuensi terendah.

Hasil sensasi yang berbeda melalui pengolahan timbre sa/uang membuat
pendengar cenderung merespons dengan cara yang berbeda pula. Sensasi bunyi
tersebut mempengaruhi cara pendengar dalam menginterpretasikan pengalaman
bereavement yang sebelumnya didominasi oleh perasaan sedih menjadi dukungan

emosional yang lebih membantu dalam mengelola perasaan. Jadi, refleksi
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bereavement sebagai objek formil dan melalui timbre saluang sebagai objek
material ide musikal memberikan pengaruh yang signifikan dalam mengatasi
kesedihan.

Timbre saluang darek menjadi material bunyi dasar dalam proses
penciptaan musik ini. Eksperimentasi vang dilakukan dalam mengolah material
timbre saluang darek melalui teknik pakiak, pakok, garitiak dan ambok-ambok atau
teknik peniupan merupakan point utama dalam terciptanya karya dengan judul
“Maimbau”. Timbre saluang darek memiliki hubungan dengan recal// memori dan
relasinya dengan kondisi hereavement menjadi tujuan dan acuan dalam penelitian
ini.

Temuan utama penelitian ini terletak pada material bunyi saluang darek.
Material bunyi yang dieksperimentasikan menitik beratkan pada wilayah
timbrenya. Pengolahan timbre tersebut disampaikan melalui struktur komposisi
sehingga menciptakan efek bunyi tertentu karena interaksi dari berbagai suara
menghasilkan gelombang bunyi dengan kontribusi harmonic overtones yang sangat
kuat. Karakteristik suara tersebut dibentuk dan dipengaruhi sebagian besar dari
tiupan, penempatan bibir, pernapasan dan berbagai preferensi pemain saat
memainkannya.

Melalwi refleksi yang telah dilakukan terhadap hasil karya (sensasi bunyi),
eksposur terhadap musik melalui timbre saluang dapat memberikan dukungan
emosional dan membantu dalam pengelolaan perasaan kesedihan. Sensasi timbre
saluang dalam karya ini memicu respons emosional yang unik dan reaksi terhadap

pengalaman mendengar berkisar dari nostalgia hingga ketenangan, membantu
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dalam mengatasi rasa sakit secara emosional. Dengan kata lain, gelombang bunyi
yang dihasilkan memberikan pengalaman mendengar yang membantu seseorang
dalam menentukan label atau pinilaian interpretasi subjektif lebih bermakna sebagai
hal yang positif dalam konteks bereavement.

B. Saran

Dalam penelitian dan penciptaan karya yang berangkat dari timbre dalam
musik saluang serta pengaruhnya terhadap bereavemeni membutuhkan kajian dan
pengalaman bermusik yang lebih matang atau dengan kata lain mempunyai skill
permainan yang bagus. Pengalaman bermain mempengaruhi bagaimana saluang
dimainkan secara optimal dibandingkan dengan orang yang hanya sekedar bisa
membunyikannya saja. Hal ini tentu memiliki dampak emosi berbeda menyangkut
kompleksitas rasa yang dibangun dan dihasilkan secara keseluruhan dalam bunyi
saluang.

Berdasarkan kesimpulan dan saran ini, penulis menyoroti pentingnya musik
dengan melakukan pengolahan aspek timbre yang terdapat pada sa/uang dalam
membantu seseorang dalam menghadapi proses berduka dan menawarkan arah
untuk penelitian lebih lanjut serta pengembangan intervensi yang lebih efektif
dalam konteks ini. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan mengenai
konstribusi timbre dalam konteks bereavement, ada beberapa keterbatasan
metodologis yang perlu diperhatikan. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
lebih jauh tentang mekanisme psikologi dan neurologis berdasarkan respons emosi

terhadap timbre saluang dalam konteks bereavement. Dengan adanya kajian lebih
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jauh dan mendalam menyangkut validitas terhadap manusia yang mengalami proses

berduka tentu memberi wacana baru tentang ilmu terkait.
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